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ABSTRAK 

Penguatan literasi pada anak perlu ditanamkan sedini mungkin dan harus mendapatkan 

perhatian khusus dari semua pihak, lingkungan keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

Kegiatan praktikum di Yayasan Rumah Literasi Ranggi selama 1 semester telah menunjukkan 

perkembangan signifikan pada anak-anak yang mengalami kesulitan dalam membaca dan 

menulis. Metode pelaksanaan yang digunakan dalam praktikum ini berupa metode 

ceramah,metode diskusi,serta metode tanya jawab. Tujuan dari praktkum ini adalah upaya 

meningkatkan dan menanamkan budaya literasi pada anak-anak di Yayasan Rumah Literasi 

Ranggi dan sehingga mengurangi hambatan dalam persoalan pembelajaran yang dianggap 

mereka sulit dipahami dan memiliki hasil peningkatan minat belajar anak-anak. 

Kata kunci: Literasi, Praktikum 

 

ABSTRACT 

Strengthening literacy in children needs to be instilled as early as possible and must receive special 

attention from all parties, the family environment, school and community environment. Practical 

activities at the Ranggi Literacy House Foundation for 1 semester have shown significant development 

in children who experience difficulties in reading and writing. The implementation methods used in this 

practicum are in the form of lecture methods, discussion methods, and question and answer methods. 

The aim of this practicum is an effort to improve and instill a culture of literacy in children at the Ranggi 

Literacy House Foundation and thereby reduce obstacles in learning problems that they consider 

difficult to understand and have the result of increasing children's interest in learning. 
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PENDAHULUAN  

Penguatan literasi pada anak perlu ditanamkan sedini mungkin dan harus mendapatkan 

perhatian khusus dari semua pihak, mulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan lingkungan 

masyarakat. Kemampuan literasi dini tidak terbatas pada kemampuan kognitif saja tetapi 

merupakan kegiatan sosial-psiko-linguistik yang kompleks dan berpengaruh pada aspek sosial 

dan kontekstual yang menjadi bagian integral perkembangan anak (McLachlan & Arrow: 

2017). Akan tetapi penerapan penguatan literasi masih menekankan kemampuan dan 

keterampilan membaca di sekolah. Sedangkan peran lingkungan yang memungkinan 

terbentuknya komunikasi sosial menjadi terabaikan. 

Yayasan Rumah Literasi Ranggi Indonesia memulai kegiatan gerakan literasi bulan Juni 

2021 saat pandemi covid-19 dimana proses belajar formal di sekolah-sekolah berlangsung 

secara daring. Sementara anak-anak disekitar Rumah Literasi Ranggi banyak berasal dari 

keluarga prasejahtera yang tidak memiliki fasilitas gawai apalagi perangkat computer/laptop 

untuk bisa belajar secara daring. Dengan tetap melakukan protokol kesehatan mereka kemudian 

kami ajak untuk belajar secara non formal dengan tujuan Pendidikan atau Literasi Anak dan 

Pemberdayaan Perempuan.Yayasan Rumah Literasi Ranggi Indonesia memulai kegiatan 

gerakan literasi bulan Juni 2021 saat pandemi covid-19 dimana proses belajar formal di 

sekolah-sekolah berlangsung secara daring. Sementara anak-anak disekitar Rumah Literasi 

Ranggi banyak berasal dari keluarga prasejahtera yang tidak memiliki fasilitas gawai apalagi 

perangkat komputer/laptop untuk bisa belajar secara daring. Dengan tetap melakukan protokol 

kesehatan mereka kemudian kami ajak untuk belajar secara non formal dengan tujuan 

pendidikan atau literasi anak dan pemberdayaan perempuan. 

Dalam praktikum ini kami mempelajari bagaimana  literasi dapat membantu anak-anak 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan berinteraksi dengan informasi.Dalam 

praktikum ini kami juga mempelajari bagaimana literasi dapat membantu anak-anak dalam 

mengembangkan kemampuan analisis,sintesis,dan evaluasi informasi. Dalam laporan ini, kami 

akan membahas hasil praktikum yang dilakukan dan  bagaimana hasil tersebut  dapat membantu 

anak-anak dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan berinteraksi dengan 

informasi. Kami juga akan membahas implikasi praktikum ini terhadap pendidikan dan 

bagaimana hasil praktikum ini dapat digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan 

kurikulum yang lebih.     

METODE PELAKSANAAN 
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A. Pra Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan program praktikum mandiri mahasiswa melakukan beberapa 

kegiatan, agar memudahkan mahasiswa praktikum dalam melaksanakan program. Pada pra 

pelaksanaannya mahasiswa kelapangan untuk melihat atau mengamati secara langsung 

terhadap lokasi pelaksanaan praktikum yang akan berlangsung. 

Mahasiswa melakukan beberapa pendekatan seperti metode observasi terhadap 

lingkungan praktikum dan sarana prasarana apa saja yang dimiliki lembaga praktikum, 

serta wawancara terhadap pemilik lembaga tentang bagaimana kondisi anak-anak pra 

sejahtera yang terdapat di lembaga. Selain itu melakukan rancangan kegiatan bersama 

dengan mentor dan teman-teman praktikum lainnya. 

B. Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kegiatan berlangsung selama kurang lebih 5 bulan dengan 

menggunakan panduan yang terdapat di dalam silabus dan hasil rancangan kegiatan hasil 

dari pra pelaksanaan. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama 3 hari, yaitu rabu, kamis, 

jumat, dimana rabu berfokus pada literasi, kamis numerasi, dan jumat mengaji. 

Dalam pelaksanaannya terkait menerapkan silabus terhadap anak-anak dilakukan 

beberapa pendekatan berupa: 

a) Metode Ceramah 

Materi terkait silabus diterangkan dan dijelaskan secara lisan kepada anak-anak 

didik sehingga mereka focus mendengarkan dan mendapat informasi satu arah. 

b) Metode Diskusi 

Dalam hal ini kami sering bertanya kepada anak-anak tentang hal apa yang ingi 

mereka lakukan hari ini, dan mengemasnya sesuai dengan materi yang akan diberikan, 

seperti game benar salah terkait dengan materi yang dilakukan, menonton video terkait 

cerita rakyat. 

c) Metode Tanya jawab 

Dilakukan jika anak-anak belum mengerti mengenai materi yang diberikan. 

Selain pembelajaran bersama anak-anak adapun metode yang dilakukan dalam 

menjalankan program bidang komunikasi dan advokasi yaitu berupa penyuluhan 

(sosialisasi) ke penduduk sekitar tempat lembaga, melakukan kunjungan ke rumah 

masyarakat komunitas keluarga prasejahtera.  Selain itu, aksi nyata berupa praktik kami 
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lakukan seperti proses pembuatan sabun cuci piring dengan memperkenalkan bahan bahan 

dan mendampingi anak-anak dalam proses pembuatan. 

Dalam bidang perencanaan dan pengembangan program memperkenalkan dan 

mengedukasi tentang penggunaan gadget sehat di kalangan anak-anak, agar mereka lebih 

waspada dan paham tentang bahaya gadget jika digunakan secara berlebihan. Dalam setiap 

pelaksanaan kegiatan anak-anak tidak hanya melihat apa yang dicontohkan namun juga 

diajak melakukan praktik dalam mengaplikasikannya, yang diharapkan akan berdampak 

positif karena menambah kepercayaan dan akhirnya mendorong minat untuk 

melakukannya dan menumbuhkan rasa percaya diri. 

Bidang pengembagan teknologi dan literasi dalam melakukan pengembangan 

website yayasan agar dapat diakses oleh siapa aja, dan memudahkan pihak lain dalam 

mencari informasi tentang rumah literasi ranggi. Dalam proses pengembagan website 

dibantu dengan beberapa pihak seperti dosen pembimbing. 

C. Evaluasi   

Setiap sebelum melakukan kegiatan para mahasiswa melakukan diskusi terkait 

kegiatan yang akan dilakukan, saat kegiatan berlangsung kami selalu memperhatikan sikap 

dan perilaku anak-anak satu persatu, terkadang kami menegur dengan sopan dan tidak 

memarahi anak tersebut jika ada anak yang mengganggu teman lainnya. 

Dalam setiap proses kegiatan yang dilakukan selalu terdapat kekurangan dan 

kelebihan, maka dalam hal itu kami selalu berusaha semaksimal mungkin dalam melakukan 

kegiatan yang dilakukan. Meningkatkan minat anak-anak dalam belajar juga merupakan 

salah satu hal tersulit karena setiap anak memiliki minat belajar yang berbeda, dan menarik 

perhatian mereka.  

Akan lebih baik jika dimulai dengan proses pendekatan dengan pengenalan, dan 

kemauan terhadap suatu kegiatan yang dilakukan tanpa adanya paksaaan dari orang lain. 

Anak-anak di yayasan ini untuk menarik perhatian mereka cenderung mengharapkan 

sesuatu untuk diberi. Memberi sesuatu hal bisa seperti apresiasi terhadap kemauan anak, 

tetapi beberapa anak cenderung menuntut ketika diberikan sesuatu hal. 

Selain itu akibat anak-anak yang berbeda kelas dan tingkatan membuat lebih sulit 

memberikan materi, akan lebih baik jika anak-anak dipisahkan berdasarkan pemahaman 
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mereka dan kelasnya agar dalam pemberian materi yang lebih medalam dapat terarah dan 

terukur dengan baik.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam kegiatan magang selama satu semester, SDGs Hero Yayasan Rumah Literasi 

Ranggi (RLR) telah melaksanakan serangkaian kegiatan bersama anak-anak di RLR.  Hasil 

dari serangkaian kegiatan yang telah kami lakukan meliputi kelas mengaji, kelas Bahasa 

inggris, storytelling, presenter cilik, reporter cilik, kelas kesenian (tari, menyanyi, dan puisi), 

penyuluhan hak anak, edukasi penggunaan gadget sehat, dan kelas keterampilan untuk anak-

anak serta hasil analisis kebutuhan di Rumah Literasi Ranggi praktikum mandiri yang 

dilakukan oleh mahasiswa menjadi prioritas kebutuhan Rumah Literasi Ranggi, yaitu seperti 

minimnya literasi siswa, minimnya numerasi anak, ketersediaan perpustakaan dan pojok baca. 

Hal ini mendorong mahasiswa untuk membuat program kerja mengenai literasi dan numerasi 

disetiap kelas. Pojok baca kelas nantinya akan diisi oleh karya-karya siswa yang berbasis 

literasi serta buku bacaan. Kegiatan praktikum ini kami lakukan melalui wawancara bersama 

mentor di Rumah Literasi Ranggi. 

Dalam kegiatan perencanaan program mahasiswa Praktikum Mandiri batch 8 

melakukan 2 forum komunikasi dan koordinasi bersama lembaga di Rumah Literasi Ranggi 

dan bersama Bakrie Center Foundation, pelaksanaan yang dilakukan di awal penugasan dan 

pertengahan penugasan. Kami merancang atau sudah ada program sesuai dengan kebutuhan di 

Rumah Literasi Ranggi. Adapun program yang kami rancang, seperti literasi, numerasi, 

adaptasi teknologi, pemanfaatan buku bacaan bermutu dan perpustakaan, pengembangan 

karakter siswa dan pelestarian lingkungan.Pada awal kegiatan, kami melakukan pengamatan 

kepada anak-anak untuk mengetahui sejauh mana kemampuan mereka lalu mengelompokkan 

mereka berdasarkan kemampuannya untuk memudahkan kami dalam mengajar anak-anak. 

Selanjutnya, kami membentuk tim penanggung jawab mengajar anak-anak di bidang  mengaji, 

calistung, dan storytelling. Selain mengajar kami juga melakukan pengembangan website 

Rumah Literasi Ranggi dan melakukan penyuluhan kerumah warga sekitar Rumah Literasi 

Ranggi. 

SDG’s Hero Rumah Literasi Ranggi terbagi menjadi beberapa bidang, yaitu bidang 

pengembangan teknologi, bidang komunikasi, advokasi, dan fundaring sosial, bidang 

perencanaan dan pengembangan program. Adapun progress kegiatan yang dilakukan pada 

masing-masing bidang, yaitu: 
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1. Bidang Perencanaan dan Pengembangan Program: 

Implementasi Program 

Seluruh program kerja yang sudah dirancang oleh mahasiswa terlaksana dengan 

baik, adapun program yang sudah terlaksana didalam maupun diluar yaitu: 

1. Mengaji 1 kali dalam seminggu. 

2. Bahasa Inggris 1 kali dalam seminggu. 

3. Story Telling 1 kali dalam seminggu. 

4. Public Speaking 1 kali dalam seminggu. 

5. Menulis dan berhitung 1 kali dalam seminggu 

6. Belajar membaca dan mengeja kata 2 kali dalam seminggu. 

7. Fotografi (dengan menggunakan HP) 1 kali dalam seminggu. 

8. Presenter Cilik 2 kali dalam sebulan. 

9. Reporter Cilik 2 kali dalam sebulan. 

10. Sosialisasi/Edukasi Penggunaan Gadget Sehat 1 kali dalam sebulan. 

11. Membuat data buku yang ada pada perpustakaan Rumah Literasi Ranggi. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari bidang perencanaan dan pengembangan 

program selama praktikum di Rumah Literasi Ranggi selama 1 semester terdapat sebagian 

perubahan atau perkembangan terhadap anak-anak, yaitu: 

 

Gambar 1. Hasil Data Perkembangan Anak Rumah Literasi Ranggi 
Sumber: Olahan Peneliti 
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Gambar 2. Hasil Data Perkembangan Anak Rumah Literasi Ranggi 

Sumber: Olahan Peneliti 
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Gambar 3. Hasil Data Pembukuan Pada Perpustakaan 

Rumah Literasi Ranggi 

Sumber: Olahan Peneliti 

Berdasarkan data untuk hasilnya masih terdapat banyak anak-anak yang belum 

lancar membaca serta calistung dikarenakan tiap anak memiliki perkembangan yang 

berbeda antara satu dengan yang lain. 

2. Bidang Advokasi, Komunikasi, Fundraising Sosial 

Selama kegiatan praktikum mandiri berlangsung bidang advokasi bertugas untuk 

melakukan kunjungan ke rumah-rumah masyarakat komunitas keluarga prasejahtera 

dimana ini dilakukan beberapa kali selama masa praktikum berlangsung. Mahasiswa 

mendatangi rumah anak-anak didik dari yayasan Rumah Literasi Ranggi dan berkunjung. 

Selama kunjungan tersebut tersebut mahasiswa memberikan edukasi kepada orang tua 

terkait pentingnya pendidikan anak di era global ini, dan memberikan motivasi terhadap 

orang tua anak. Selain memberi edukasi tentang pendidikan, tetapi mahasiswa juga 

memberikan edukasi terkait pentingnya memiliki administrasi kependudukan seperti kartu 

keluarga, akte kelahiran, dan lainnya. Selain itu, juga mahasiswa turut memberikan saran 

dan solusi terkait perekonomian keluarga prasejahtera agar dapat membantu menunjang 

perekonomian keluarga. Selama kunjungan berlangsung mahasiswa mencatat data hasil 

kunjungan tersebut. 

Bidang komunikasi selama kegiatan praktikum berlangsung bertugas untuk 

sosialisasi ke lingkungan yayasan RLR dimana untuk memperkenalkan RLR dan 

programnya, selain itu membuat dan mengelola dokumentasi dan konten digital, dan 

memposting konten digital ke media sosial dan website. Sama halnya dengan bidang 

fundraising sosial dimana bidang ini berfokus pada penggalangan dana dengan 

memanfaatkan jaringan sosial untuk menyumbangkan dana. 
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Gambar 4. Flayer Donasi Berbagi Takjil Kepada 

Anak Rumah Literasi Ranggi 

Sumber: Olahan Peneliti 

          

Gambar 5. Kunjungan Bidang Advokasi Kerumah Masyarakat  
Sumber: Dokumentasi Peneliti 
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Gambar 6. Hasil Data Sekolah Anak Rumah Literasi Ranggi 

Sumber: Olahan Peneliti 

 

3. Bidang Pengembangan Teknologi & Literasi Digital 

Pada bidang ini bertugas menyediakan media untuk pengembangan website 

yang sudah ada dan dibuat sebelumnya dan melakukan dokumentasi selama kegiatan 

praktikum berlangsung dengan menambahkan ke dalam website dan sosial media 

adanya perubahan atau perkembangan pada yayasan Rumah Literasi Ranggi. Serta 

menyediakan media pembelajaran interaktif edukasi digital berupa media video edukasi  

yang dipaparkan kepada anak-anak Rumah Literasi Ranggi.  
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Gambar 7. Website Rumah Literasi Ranggi 

Sumber: Olahan Peneliti 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari jurnal ini adalah bahwa melalui kegiatan pengabdian masyarakat di 

Rumah Literasi Ranggi, telah terjadi perubahan dalam perkembangan anak-anak yang belum 

lancar dalam membaca dan menulis. Berbagai bidang seperti advokasi, komunikasi, 

fundraising sosial, pengembangan teknologi, dan literasi digital digunakan untuk memberikan 

edukasi kepada orang tua dan anak-anak. Program praktikum mandiri juga berhasil 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan interaksi dengan informasi bagi anak-anak. 

Evaluasi dilakukan secara berkala untuk terus memperbaiki kekurangan dan meningkatkan 

minat belajar anak-anak. Program kerja yang melibatkan literasi, numerasi, dan penggunaan 

gadget sehat juga terlaksana dengan baik. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 Kami segenap mahasiswa pada kegiatan Campus Leaders Program Batch 8 

mengucapkan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada Bakrie Center Foundation. Kami 

juga berterima kasih kepada pemilik Yayasan Rumah Literasi Ranggi, yaitu Ibu Ranggini SE 

selaku mentor kami juga yang telah banyak membantu, mendukung serta membimbing 

program ini selama proses praktikum berlangsung. 

 Tak lupa juga kami berterima kasih kepada PIC atau penanggung jawab program dan 

kepada seluruh Bapak/Ibu Dosen pembimbing pada setiap bidang yang telah membimbing 

disetiap kegiatan yang ada di masing-masing bidang sehingga kami mendapatkan bantuan serta 

pengetahuan baru terkait dunia kerja.  

 Terima kasih juga karena kami mendapatkan pengalaman baru yang sangat luar biasa 

karena kami diberi kesempatan menjadi generasi muda yang membantu upaya meningkatkan 

literasi pada anak-anak. Selain itu, kami juga menyampaikan permintaan maaf apabila terdapat 
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